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A B S T R A K 

Kecepatan lari adalah produk dari panjang langkah dan frekuensi langkah 
dan oleh karena harus dipahami oleh atlet. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penampilan lari 100 meter atlet sprinter elit Indonesia. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif-kualitatif. Desain 
penelitian ini adalah komparasi. Subjek dari penelitian ini adalah Lalu 
Muhammad Zohri pada saat Kejuaraan Atletik Junior di Finlandia 2018, 
Asian Games 2018, dan Olimpiade Tokyo 2020. Komponen variabel  pada 
penelitian ini adalah Stride, Arm extension, Elbow flexion, trunk flexion, 
Knee height. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan software 
kinovea. Hasil dari penelitian ini tidak ada perbedaan yang signifikan 
antara stride pada ketiga kejuaraan dan ada perbedaan yang signifikan 
pada komponen arm extension, elbow flexion, trunk flexion, dan knee 
height pada kejuaraan dunia junior 2018, Asian Games 2018, dan 
Olimpiade Tokyo 2020. Analisis data menggunakan uji friedman test. Hasil 
dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan yang signifikan antara stride 
pada ketiga kejuaraan. Perbedaan signifikan ditemukan pada arm 
extension, elbow flexion, trunk flexion, dan knee height antara ketiga 
kejuaraan yang diikuti oleh Lalu Muhammad Zohri. Hasil capaian Lalu 
Muhammad Zohri pada Kejuaraan dunia Junior 2018 dengan catatan 
waktu 10.18 detik menunjukkan arm extension (100,68 ± 21,60º) dan trunk 
flexion (117,96 ± 14,50º) lebih besar dari yang dua kejuaraan lainnya. 
Sehingga kecepatan maksimum merupakan kombinasi dari kemampuan 
motorik dan teknik lari sprint yang sangat rasional.  

A B S T R A C T 

Running speed is the product of stride length and frequency and, therefore, must be understood by 
athletes. This study aims to analyze the 100-meter running performance of Indonesian elite sprinter 
athletes. This type of research is quantitative-qualitative descriptive research. The research design is 
comparative. The subject of this study was Lalu Muhammad Zohri at the 2018 Junior Athletics 
Championships in Finland, the 2018 Asian Games, and the 2020 Tokyo Olympics. The variable 
components in this study were Stride, Arm extension, Elbow flexion, trunk flexion, and Knee height. The 
instrument in this study used the kinovea software. The results of this study are that there is no significant 
difference between strides in the three championships, and there are significant differences in the 
components of arm extension, elbow flexion, trunk flexion, and knee height at the 2018 junior world 
championships, 2018 Asian Games, and the 2020 Tokyo Olympics. Data analysis using the Friedman 
test. The result of this study is that there is no significant difference between the strides in the three 
championships. Significant differences were found in arm extension, elbow flexion, trunk flexion, and 
knee height between the three competitions in which Lalu Muhammad Zohri participated. Lalu 
Muhammad Zohri's results at the 2018 Junior World Championships, with a record time of 10.18 
seconds, showed arm extension (100.68 ± 21.60º) and trunk flexion (117.96 ± 14.50º) was more 
significant than the other two championships. So that the maximum speed is a combination of motor 
skills and a very rational sprint technique. 
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1. PENDAHULUAN 

Olahraga merupakan bagian dari kehidupan manusia, dengan berolahraga kebugaran jasmani atau 
kondisi fisik seseorang dapat ditingkatkan sehingga untuk melaksanakan aktivitas sehari-hari tanpa 
mengalami kelelahan yang berarti. Kegiatan ini merupakan serangkaian kegiatan fisik danketrampilan 
teknik bukan hanya untuk kesehatan jasmani dan rohani saja tetapi juga bertujuan untuk memenangkan 
suatu pertandingan, meskipun bertujuan menyehatkan jasmanitetapi olahraga juga memiliki resiko untuk 
terjadinya cedera olahraga (Apriansyah et al., 2017; Puspitasari, 2019; Wicaksono et al., 2020). Olahraga 
merupakan kegiatan atau latihan fisik yang luar biasa, tidak perlu, berdasarkan aturan, kompetitif, dan 
keterampilan (Borge, 2021; Santos et al., 2021). Olahraga memberikan kontribusi penting bagi 
kesejahteraan fisik, psikologis, dan emosional (Hughes et al., 2020; Nugraha et al., 2021). Kebanyakan orang 
biasanya hanya mengartikan olahraga berupa kegiatan yang disengaja dilakukan untuk bisa meningkatkan 
atau menjaga kesehatan tubuh (Ramadhan & Bulqini, 2018; Tomoliyus et al., 2013). Sehingga olahraga 
dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan seseorang untuk memperoleh kesehatan jasmani. Salah 
satu olahraga yang dapat murah dan mudah dilakukan adalah berlari.   

Lari adalah salah satu kegiatan fisik yang populer dimasyarakat dan diyakini berpengaruh besar 
untuk menjaga kesehatan (De Jonge et al., 2020; Lee et al., 2017). Selain itu, masyarakat dapat merasakan 
manfaat latihan berlari dalam melaksanakan kegiatan kesehariannya (De Jonge et al., 2020). Berlari 
dikaitkan dengan risiko cedera berlebihan yang lebih tinggi daripada bentuk latihan aerobik lainnya seperti 
berjalan, berenang, dan bersepeda (Francis et al., 2019; Rottier & Allen, 2021). Kecepatan lari adalah produk 
dari panjang langkah dan frekuensi langkah dan oleh karena itu kecepatan yang lebih cepat dapat dicapai 
dengan peningkatan salah satu atau keduanya (Bartlett & Drust, 2021; Rottier & Allen, 2021). Maka perlu 
adanya pengetahuan lebih terkait lari berdasarkan sport science atau ilmu keolahragaan. Sport science atau 
ilmu keolahragaan dianggap sebagai studi penerapan prinsip dan teknik ilmiah untuk meningkatkan kinerja 
olahraga (Bartlett & Drust, 2021). Salah satu cara untuk memanfaatkan sport science adalah dengan 
menggunakan teknologi olahraga. Industri olahraga semakin dipengaruhi oleh inovasi teknologi untuk daya 
saing globalnya (Ratten, 2020). Berbagai alat digunakan untuk meningkatkan kemampuan seseorang atlet. 
Peningkatan kemampuan tersebut dapat menggunakan perspektif biomekanika.  

Biomekanika pada dasarnya berasal dari dua disiplin ilmu, mekanika dan biologi (Vigotsky et al., 
2019). Biomekanika merupakan ilmu yang menjelaskan tentang aspek mekanik dari pergerakan tubuh 
manusia (Kurniawati et al., 2019; Papageorgiou, 2020). Dalam olahraga, Biomekanika adalah salah satu 
disiplin ilmu yang paling menarik dan formal dalam ilmu olahraga (Papageorgiou, 2020). Dalam 40 tahun 
terakhir, biomekanik telah berkembang secara signifikan sebagai subdisiplin dalam kinesiologi (Hamill et 
al., 2021). Sehingga sudah sejak lama biomekanika dipercaya sebagai cara untuk meningkatkan performa 
atau kemampuan atlet. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui analisis biomekanika seorang pelari 
sprinter elit Indonesia.  Hasil analisis ini dapat digunakan untuk mengembangkan kriteria baru, 
mengevaluasi efektivitas pemecahan masalah gerakan, menilai kebenaran teknik gerakan, dan 
mengidentifikasi kesalahan yang dapat menyebabkan cedera  (Davydova et al., 2020).  

Sprinter melakukan sprint 100 m dengan usaha maksimal agar mencapai hasil yang baik (Singh et 
al., 2021; Takahashi et al., 2021). Kemampuan berlari sangat penting untuk keberhasilan kinerja dalam 
olahra(Singh et al., 2021). ga Pada saat berlari, start harus dilakukan dengan baik dan sprinter harus cepat 
berakselerasi dan mengatur posisi tubuh sebaik mungkin. Hal ini merupakan salah satu faktor penentu 
performa terbaik dalam berlari (Batra et al., 2021; Singh et al., 2021). Performa sprint yang superior dicapai 
dengan menggunakan torsi besar sendi ekstremitas bawah  (Tomita et al., 2021).  Proyeksi atlet saat lepas 
landas dengan batang tubuh yang condong ke depan dan pemisahan paha yang besar merupakan 
karakteristik, oleh karena itu, kinerja akselerasi awal yang sangat baik dan ini akan menjadi hasil yang baik 
(Walker et al., 2021). Sehingga peran posisi tubuh pada saat melakukan gerakan sangat membantu pelari 
melakukan gerakan terbaiknya. Peran biomekanika dalam hal ini sangat membantu untuk menganalisis 
gerakan pelari. Dengan demikian, pelari dapat mengerti dan memahami pada saat tertentu kelemahan atau 
penurunan gerakan sehingga pelari bisa berlatih untuk meningkatkannya.  

Pada cabang olahraga atletik lari nomor 100 meter, prestasi terbaik sekaligus pemegang rekor 
nasional Indonesia dimiliki oleh Lalu Muhammad Zohri dari Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan catatan 
waktu 10.03 detik. Peluang Indonesia cukup besar untuk menjadikan Lalu Muhammad Zohri sebagai ujung 
tombak atletik nomor 100 meter. Pada kejuaraan dunia atletik Junior 2018 di Finlandia, Lalu Muhammad 
Zohri berhasil mendapatkan posisi pertama dan mendapatkan emas dengan catatan waktu 10,18 detik. 
Catatan waktu itu sekaligus memecahkan rekor nasional junior atas namanya sendiri 10,25 detik. Rekor 
waktu 10,18 detik itu juga mendekati rekor nasional senior atas nama Suryo Agung Wibowo 10,17 detik. 
pencapaiannya dalam Kejuaraan Dunia Atletik U-20 atau sebelumnya disebut Kejuaraan Dunia Junior 
sebagai bagian dari persiapan mengikuti perlombaan atletik Asian Games 2018 di Jakarta. Akan tetapi Lalu 
Muhammad Zohri harus tersingkir pada saat mengikut kejuaraan Olimpiade Tokyo 2020 pada babak 
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penyisihan dengan posisi kelima dengan catatan waktu 10,2 detik. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penampilan lari 100 meter atlet Lalu Muhammad Zohri 
pada tiga kejuaraan dunia tersebut. Evaluasi kinematika dilakukan dengan membandingkan variabel Stride 
atau langkah, Arm extension, Elbow flexion, trunk flexion, dan Knee height.  

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif-kualitatif dengan analisis gerakan yang 
menghasilkan data kuantitatif yang kemudian hasilnya dideskripsikan dan dianalisis secara statistik. 
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada pemecahan masalah masalah aktual sebagaimana 
adanya pada saat penelitian dilaksanakan. Data dari pengamatan rekaman video yang bersumber dari 
youtube juga dalam bentuk data kualitatif untuk dideskripsikan secara ilmiah. Subjek dari penelitian ini 
adalah pelari 100 meter elit Indonesia yaitu Lalu Muhammad Zohri dengan memilih 3 kejuaraan dunia yang 
diikutinya antara lain Kejuaraan Atletik Dunia Junior 2018, Asian Games 2018, dan Olimpiade Tokyo 2020. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa aplikasi kinovea versi 0.8.15. Dalam 
pemilihan rekaman video bersumber dari youtube diperlukan penentuan kategori antara lain sebagai 
berikut. video sesuai dengan judul penelitian, gambar  jernih, rekaman video tidak terganggu, sangat stabil, 
tidak ada obyek/subyek lain yang mengganggu dari awal sampai selesai rangkaian lari sprint, tinggi video 
tetap atau konsisten dan stabil, video memungkinkan dianalisis dengan aplikasi kinovea versi 0.8.15, link 
youtube termasuk open akses dan dipublikasikan untuk umum, apakah subyek cukup jelas diamati dalam 
sprint sejak awal sampai akhir, ketika atlet pada posisi start block, posisi tubuh atlet termasuk ideal, ketika 
atlet berlari pada 0–20 meter sejak dari start block, posisi tubuh termasuk ideal, ketika atlet berlari pada 
20–60 meter sejak dari start block, posisi tubuh termasuk ideal, ketika atlet berlari pada 60–80 meter sejak 
dari start block, posisi tubuh termasuk ideal, ketika atlet berlari pada 80–100 meter sejak dari start block, 
posisi tubuh termasuk ideal, hasil rekaman video termasuk layak untuk dianalisis secara saintifik. dalam 
pemilihan rekaman video yang bersumber dari youtube, peneliti mendapatkan 28 rekaman video untuk 
Kejuaraan Atletik Dunia Junior 2018, 12 rekaman video untuk Asian Games 2018, dan 4 untuk Olimpiade 
Tokyo 2020. Berdasarkan rekaman video yang tersedia, peneliti memilih rekaman video sesuai dengan 
kategori yang ditentukan.  

Desain penelitian ini adalah komparasi hal ini dikarenakan peneliti akan melakukan perbandingan 
antara kejuaraan yang diikuti oleh Lalu Muhammad Zohri. Komponen variabel pada penelitian ini adalah 
Stride atau langkah, Arm extension, Elbow flexion, trunk flexion, Knee height. Stride atau langkah adalah 
waktu perlangkah dengan menggunakan indikator waktu pada di setiap langkah. Arm extension adalah 
sudut yang diambil dengan menggunakan indikator tulang humerus dan garis vertikal imaginer. Trunk 
flexion diukur dengan menggunakan trunk dan tulang femur saat mencapai ketinggian maksimal. Elbow 
flexion adalah sudut yang diambil dengan indikator tulang humerus dan tulang ulna saat mencapai lekukan 
maksimal. Knee height adalah ketinggian lutut yang diambil dengan indikator ketinggian lutut dengan tanah 
pada saat mencapai ketinggian maksimal.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan uji normalitas oleh Kolmogorov Smirnov, ada beberapa data tidak terdistribusi 
normal, yaitu stride pada ketiga kejuaraan, arm extension pada kejuaraan dunia junior 2018 dan Olimpiade 
tokyo 2020, knee height pada kejuaraan dunia junior 2018 dan asian games 2018. Sehingga pada uji beda 
selanjutnya dilakukan dengan menggunakan non-parametrik. Hasil one-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
disajikan pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Analisis komponen gerakan Mean ± SD Sig 
Stride Kejuaraan dunia Junior 2018 0,217 ± 0,03 detik .000 

Stride Asian Games 2018 0,223 ± 0,03 detik .000 
Stride Olimpiade Tokyo 2020 0,215 ± 0,04 detik .004 

Arm Extension Kejuaraan dunia junior 2018 100,68 ± 21,60 º .006 
Arm Extension Asian Games 2018 90,783 ±11,23 º .200* 

Arm Extension Olimpiade Tokyo 2020 83,292 ± 14,28 º .031 
Elbow Flexion Kejuaraan dunia junior 2018 40,409 ± 10,03 º .200* 

Elbow Flexion Asian Games 2018 56,7 ± 7,41 º .200* 
Elbow Flexion Olimpiade Tokyo 2020 39,545 ± 6,44 º .200* 
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Analisis komponen gerakan Mean ± SD Sig 
Trunk Flexion Kejuaraan dunia Junior 2018 117,96 ± 14,50 º .200* 

Trunk Flexion Asian Games 2018 104,173 ± 8,37 º .200* 
Trunk Flexion Olimpiade Tokyo 2020 109,041 ± 9,46 º .200* 

Knee Height Kejuaraan dunia Junior 2018 62,739 ± 4,37 cm .030 
Knee Height Asian Games 2018 60,956 ± 6,91 cm .017 

Knee Height Olimpiade Tokyo 2020 89,551 ± 13,53 cm .200* 
 

Berdasarkan uji Friedman, maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara stride pada ketiga 
kejuaraan (Sign. >0.05). Perbedaan signifikan ditemukan pada arm extension, elbow flexion, trunk flexion, 
dan knee height antara ketiga kejuaraan yang diikuti oleh Lalu Muhammad Zohri. Hasil capaian Lalu 
Muhammad Zohri pada Kejuaraan dunia Junior 2018 dengan catatan waktu 10.18 detik menunjukkan arm 
extension (100,68 ± 21,60º) dan trunk flexion (117,96 ± 14,50º) lebih besar dari yang dua kejuaraan 
lainnya. Hasil Friedman test disajikan pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Friedman Test  

Analisis komponen gerakan Mean Rank Chi-Square Sig. 
Stride Kejuaraan dunia Junior 2018 0,217 detik 

1,660 0,436 Stride Asian Games 2018 0,223 detik 
Stride Olimpiade Tokyo 2020 0,21 detik 

Arm Extension Kejuaraan dunia junior 2018 100,68 º 
22,051 0,000* Arm Extension Asian Games 2018 90,783 º 

Arm Extension Olimpiade Tokyo 2020 83,292 º 
Elbow Flexion Kejuaraan dunia junior 2018 40,409 º 

16,202 0,000* Elbow Flexion Asian Games 2018 56,7 º 
Elbow Flexion Olimpiade Tokyo 2020 39,545 º 

Trunk Flexion Kejuaraan dunia Junior 2018 117,96 º 
25,209 0,000* Trunk Flexion Asian Games 2018 104,173 º 

Trunk Flexion Olimpiade Tokyo 2020 109,041 º 
Knee Height Kejuaraan dunia Junior 2018 62,739 cm 

37,130 0,000* Knee Height Asian Games 2018 60,956 cm 
Knee Height Olimpiade Tokyo 2020 89,551 cm 

 
Pada penelitian ini pada saat kejuaraan dunia junior Lalu Muhammad Zohri melakukan gerakan 

elbow flexion dengan rata-rata 40,409º. Kemudian pada Asian Games 2018 Lalu Muhammad Zohri mampu 
melakukan gerakan elbow flexion dengan rata-rata 56,7 º. Pada Olimpiade Tokyo 2020 Lalu Muhammad 
Zohri mampu melakukan gerakan elbow flexion dengan rata-rata 39,545º. Analisis gerakan elbow flexion 
pada Kejuaraaan Dunia Junior 2018 disajikan pada Gambar 1.  

 
 

  

(A) (B) (C) 

Gambar 1  Analisis Gerakan Elbow Flexion pada Kejuaraaan Dunia Junior 2018 (A), Asian Games 2018 (B), 
dan Olimpiade Tokyo 2020 (C) 

 
Pada kejuaraan dunia junior 2018 Lalu Muhammad Zori melakukan gerakan arm extension atau 

ekstensi lengan dengan rata-rata 100,68 º dan 83,292 º pada Olimpiade Tokyo 2020.  Pada Kejuaraan Dunia 
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Junior 2018, Lalu Muhammad Zohri melakukan gerakan trunk flexion rata-rata 117,96, kemudian pada 
Asian Games melakukan gerakan rata-rata 104,173 º, dan pada saat Olimpiade Tokyo 2020 melakukan 
gerakan rata-rata 109,041 º.  Pada kejuaraan dunia junior 2018, Lalu Muhammad Zohri mampu melakukan 
gerakan knee height dengan rata-rata 62,739 cm, kemudian pada saat Asian Games 2018 melakukan 
gerakan knee height dengan rata-rata 60,956 cm, dan pada saat Olimpiade Tokyo 2020 mampu melakukan 
gerakan knee height dengan rata-rata 89,551 cm. Hasil Analisis Arm extension, Trunk Flexion, dan Knee 
Height pada Kejuaraaan Dunia disajikan pada Gambar 2.  

 

   

(A) (B) (C) 

Gambar 2 Hasil Analisis Arm Extension, Trunk Flexion, dan Knee Height pada Kejuaraaan Dunia Junior 
2018 (A), Asian Games 2018 (B), dan Olimpiade Tokyo 2020 (C) 

 
Pada komponen stride di kejuaraan dunia junior 2018, Lalu Muhammad Zohri melakukan 45 

langkah pada saat berlari dengan rata-rata waktu 0,217 detik dan mampu mencatatkan waktu 10,18 detik 
dan dapat dilihat pada grafik di bawah sisi kiri. Pada Asian Games 2018 Lalu Muhammad Zohri mampu 
melakukan 45 langkah pada saat berlari dengan rata-rata waku 0,223 detik dan mampu mencatatkan waktu 
berlari 10,21 detik dapat dilihat grafik waktu perlangkah pada saat berlari di bawah sisi tengah. . Pada 
Olimpiade Tokyo 2020 Lalu Muhammad Zohri mampu melakukan 47 langkah pada saat berlari dengan rata-
rata waku 0,21 detik dan mampu mencatatkan waktu berlari 10,26 detik dapat dilihat grafik waktu 
perlangkah pada saat berlari di bawah sisi kanan. 
 

 

Grafik 1. Hasil Analisis Waktu Perlangkah Berlari pada Kejuaraan Dunia Junior 2018, Asian Games 2018, 
dan Olimpiade Tokyo 2020 

 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis kinematika gerakan dari Lalu Muhammad Zohri pada ketiga kejuaraan 
dunia yang diikuti, Pada komponen stride tercepat adalah 45 langkah dan rata-rata waktu perlangkah 0,217 
detik di kejuaraan dunia junior 2018. Catatan ini juga merupakan catatan waktu terbaik dibandingkan 
dengan ketiga kejuaraan lainnya. Jika dibandingkan dengan usain bold manusia tercepat di dunia pada 
masanya yang mampu melakukan gerakan 41 langkah pada saat berlari 100 meter, maka stride yang 
ditempuh hanya terpaut 4 langkah. Kemampuan untuk menghasilkan gaya secara cepat berpotensi 
mempengaruhi performa lari sprint secara langsung melalui perubahan panjang langkah dan frekuensi 
langkah (Batra et al., 2021; Singh et al., 2021). Panjang langkah dan frekuensi rata-rata ditentukan dengan 
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menggunakan jumlah langkah dalam hubungannya dengan waktu berlari (Bezodis et al., 2018; Hobara et 
al., 2017). Pentingnya frekuensi langkah dibandingkan panjang langkah terhadap perubahan kinerja dalam 
satu tahun pelatihan jelas terlihat bagi sprinter (Bezodis et al., 2018). Sehingga waktu perlangkah dan juga 
jumlah langkah sangat mempengaruhi hasil berlari.  

Rata-rata sudut arm extension pada kejuaraan Dunia Junior 2018 juga merupakan yang terlebar 
(100,68 º). Hasil tersebut mendukung penelitian dari (Macadam et al., 2018) bahwa Gerakan lengan selama 
sprint memiliki nilai yang lebih besar berfungsi daripada hanya menjaga keseimbangan atau 
mengkompensasi gangguan kecil pada postur tubuh. Sehingga bukaan sudut dari arm extension yang lebih 
besar akan memberi nilai lebih pada saat berlari. akan tetapi tetap dengan keadaan yang normal dan tidak 
berlebihan.  

Rata-rata gerakan Elbow Flexion terbesar ada di Asian Games 2018 yang mencapai 56,7º. Elbow 
flexion merupakan gerakan yang dilakukan dengan menggunakan otot sinergis seperti 
brachialis,brachioradialis dan otot antagonis seperti triceps brachii memberi kontribusi pada kekuatan 
fleksi siku (Ye et al., 2021). Hasil tersebut terbilang kecil dibandingkan dengan sudut elbow flexion yang 
direkomendasikan mencapai 90 derajat pada upswing serta backswing (Abdullah & Low Fook Lee, 2021; 
Wilps et al., 2020).  Siku memposisikan tangan secara stabil relatif terhadap batang tubuh memungkinkan 
fleksi dan ekstensi serta rotasi lengan bawah pada berbagai posisi bahu (Wilps et al., 2020). Rata-rata sudut 
Trunk Flexion terkecil adalah pada Asian Games 2018 (104,173º) dan terbesar pada Kejuaraan Dunia Junior 
2018 (117,96º). Trunk Flexion mengacu pada sudut di mana seorang pelari membungkuk ke depan dari 
pinggul (Anderer, 2021). Trunk Flexion mempengaruhi aerodinamik dan juga efektifitas gerakan pada saat 
berlari (Folland et al., 2017). Trunk Flexion yang berubah dapat mempengaruhi momen sendi dan pola otot 
(Preece et al., 2019).  

Ketinggian Knee Height mencapai 62,739 cm pada Kejuaraan Dunia Junior 2018 yang juga 
merupakan performa terbaik yang pernah dicapai. Atlet dewasa mengandalkan pembangkit tenaga lutut 
yang lebih tinggi selama sikap pertama untuk menginduksi panjang langkah yang lebih panjang dan oleh 
karena itu kecepatan yang lebih tinggi. Pada atlet yang lebih muda, pembangkit tenaga pinggul lebih 
dominan Debaere et al., (2017). Lalu Muhammad Zohri merupakan atlet yang muda, sehingga perlu evaluasi 
bagian lutut, tidak perlu terlalu tinggi ketika mengangkat lutut, karena hal tersebut akan memakan waktu 
pada saat melangkah. Analisis biomekanika gerakan berlari Lalu Muhammad Zohri merupakan hasil yang 
bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan dan prestasi dalam kejuaraan yang diikuti dikemudian 
hari. Selain itu, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengetahuan dan peningkatan gerakan 
berlari seorang pelatih untuk melatih siswa atletnya. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa analisis kinematika 
performa 100 m sprinter elit indonesia dengan subjek Lalu Muhammad Zohri pada ketiga kejuaraan dunia 
yang diikuti, tidak ada perbedaan yang signifikan antara stride pada ketiga kejuaraan. Perbedaan signifikan 
ditemukan pada arm extension, elbow flexion, trunk flexion, dan knee height antara ketiga kejuaraan yang 
diikuti oleh Lalu Muhammad Zohri. Hasil capaian Lalu Muhammad Zohri pada Kejuaraan dunia Junior 2018 
dengan catatan waktu 10.18 detik menunjukkan arm extension (100,68 ± 21,60º) dan trunk flexion (117,96 
± 14,50º) lebih besar dari yang dua kejuaraan lainnya. Sehingga kecepatan maksimum merupakan 
kombinasi dari kemampuan motorik dan teknik lari sprint yang sangat rasional.  
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